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Abstract − This community service program aimed to enhance 

the competitiveness of copra farming in Wowoli Village, 

Kolaka Regency, Southeast Sulawesi, through the application 

of greenhouse effect dryer (ERK) technology. The main 

challenge faced by farmers was the low quality of copra 

produced through traditional sun‑drying, which often resulted 

in high moisture content, uneven color, and susceptibility to 

mold, thereby reducing market value. The program was 

conducted over six months (April–September 2026) and 

involved 25 members of the Tunas Harapan Farmer Group. 

Activities included socialization, demonstration, construction 

of ERK units, and intensive assistance in their operation. The 

ERK technology utilizes solar energy in a closed system, 

enabling faster, more hygienic drying and ensuring better 

product quality. Results showed that copra moisture content 

decreased to 5–7%, selling prices increased by approximately 

20% compared to traditional methods, and farmers were able 

to produce copra with more uniform color and longer shelf life. 

Improvements in quality and income were measured through 

laboratory moisture tests and local market price surveys. This 

program demonstrates the tangible benefits of appropriate 

technology adoption for copra farmers, although broader 

replication requires further study of success factors and local 

limitations. 

 

Abstrak - Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan 

meningkatkan daya saing usaha petani kopra di Desa Wowoli, 

Kabupaten Kolaka, Sulawesi Tenggara, melalui penerapan 

teknologi pengering efek rumah kaca (ERK). Permasalahan 

utama yang dihadapi adalah rendahnya kualitas kopra akibat 

pengeringan tradisional yang menghasilkan kadar air tinggi, 

warna tidak seragam, dan rentan jamur sehingga nilai jual 

rendah. Program dilaksanakan selama enam bulan (April–

September 2026) dengan melibatkan 25 anggota Kelompok 

Tani Tunas Harapan. Metode kegiatan meliputi sosialisasi, 

demonstrasi, pembuatan teknologi ERK, serta pendampingan 
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penggunaan alat secara intensif. Teknologi ERK 

memanfaatkan energi matahari dalam sistem tertutup 

sehingga proses pengeringan lebih cepat, higienis, dan kualitas 

produk lebih terjamin. Hasil menunjukkan kadar air kopra 

turun menjadi 5–7%, harga jual meningkat sekitar 20% 

dibandingkan metode tradisional, dan petani mampu 

menghasilkan kopra dengan warna lebih seragam serta daya 

simpan lebih baik. Peningkatan kualitas dan pendapatan 

diukur melalui uji kadar air laboratorium serta survei harga 

jual di pasar lokal. Program ini memberikan kontribusi nyata 

dalam penerapan teknologi tepat guna bagi petani kopra, 

meskipun potensi replikasi di wilayah lain masih memerlukan 

kajian lebih lanjut mengenai faktor keberhasilan dan 

keterbatasan lokal. 

 

1. PENDAHULUAN 
 

Desa Wowoli di Kabupaten Kolaka, Sulawesi Tenggara, merupakan salah satu wilayah dengan potensi 

besar dalam produksi kelapa. Tercatat sekitar 25 petani yang tergabung dalam Kelompok Tani Tunas Harapan 

menggantungkan hidupnya pada usaha pengolahan kopra sebagai sumber pendapatan utama, dengan volume 

produksi rata‑rata 2–3 ton per bulan. Namun, metode pengeringan tradisional yang masih digunakan 

menghasilkan kopra dengan kadar air tinggi, yaitu sekitar 15–20%, warna tidak seragam, serta mudah berjamur, 

sehingga harga jual hanya berkisar Rp9.000–Rp13.000 per kilogram (harga kopra yang fluktuatif). Kondisi ini 

berdampak pada rendahnya daya saing produk di pasar regional maupun nasional dan menyebabkan pendapatan 

petani tidak stabil. Oleh karena itu, diperlukan intervensi teknologi tepat guna untuk meningkatkan kualitas 

produk kopra [1,2]. 

Teknologi pengering efek rumah kaca (ERK) hadir sebagai solusi inovatif untuk mengatasi masalah 

kualitas kopra [3]. Berbeda dengan metode pengeringan konvensional maupun pengering mekanis berbahan 

bakar fosil yang pernah diterapkan pada komoditas serupa, ERK memanfaatkan energi matahari dalam sistem 

tertutup sehingga proses pengeringan lebih efisien, higienis, dan ramah lingkungan. Kopra yang dihasilkan 

memiliki kadar air lebih rendah, yaitu 5–7%, warna lebih seragam, dan kualitas lebih baik. Dengan kualitas 

yang meningkat, harga jual kopra di pasar lokal naik sekitar 20% dibandingkan metode tradisional. Nilai tambah 

ERK terletak pada efisiensi energi, biaya operasional yang lebih rendah, serta kesesuaian dengan kondisi desa 

pesisir yang memiliki intensitas cahaya matahari tinggi. Penerapan teknologi ini diharapkan mampu menjadi 

model pengolahan kopra berkelanjutan yang relevan dengan kebutuhan petani lokal [4,5,6]. 

Tujuan utama pengabdian masyarakat ini adalah meningkatkan daya saing usaha petani kopra melalui 

penerapan teknologi tepat guna. Program ini diharapkan mampu menghasilkan kopra berkualitas tinggi yang 

memiliki nilai jual lebih baik. Dengan adanya teknologi ini, kesejahteraan petani dapat meningkat dan usaha 

kopra menjadi lebih berkelanjutan. Penerapan teknologi ERK tidak hanya meningkatkan kualitas produk, tetapi 

juga memperkuat posisi petani dalam rantai nilai agribisnis. Hal ini sejalan dengan upaya pemerintah dalam 

mendorong pengembangan ekonomi pedesaan berbasis komoditas unggulan. Pada akhirnya, program ini 

diharapkan berkontribusi terhadap pembangunan ekonomi lokal yang inklusif dan berkelanjutan.  

2. METODE PENGABDIAN 

 

Program pengabdian masyarakat ini melibatkan 25 petani anggota Kelompok Tani Tunas Harapan Desa 

Wowoli, Kecamatan Toari, Kabupaten Kolaka, sebagai peserta utama. Kelompok sasaran memiliki karakteristik 

sebagai petani kecil dengan ketergantungan tinggi pada usaha kopra tradisional, rata‑rata produksi 2–3 ton per 

bulan, dan keterbatasan akses terhadap teknologi modern. Kegiatan dilaksanakan selama enam bulan, April–

September 2026. Instrumen pengumpulan data meliputi observasi lapangan, wawancara terstruktur, catatan 

produksi, serta uji laboratorium kadar air. Indikator keberhasilan program ditetapkan pada penurunan kadar air 

kopra, peningkatan harga jual, serta penerimaan petani terhadap penggunaan ERK. 
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Metode pengukuran kadar air dilakukan menggunakan moisture meter digital, dengan hasil dinyatakan 

dalam persentase (%). Perbandingan harga jual dilakukan melalui survei harga di pasar lokal sebelum dan 

sesudah penggunaan ERK. Analisis data dilakukan secara deskriptif komparatif, dengan membandingkan 

kondisi sebelum dan sesudah intervensi, serta dilengkapi interpretasi kualitatif dari wawancara petani mengenai 

manfaat teknologi. 

Pendampingan dalam program ini berlangsung selama enam bulan dengan pola kunjungan rutin ke 

Kelompok Tani Tunas Harapan. Setiap kunjungan difokuskan pada materi teknis penggunaan teknologi 

pengering efek rumah kaca (ERK), mulai dari cara pengoperasian, perawatan, hingga evaluasi hasil 

pengeringan. Evaluasi dilakukan pada setiap periode pendampingan melalui pengukuran kadar air kopra, 

pencatatan volume produksi, serta diskusi kelompok mengenai kendala yang muncul, sehingga perkembangan 

kualitas produk dan penerimaan petani terhadap teknologi dapat dipantau secara sistematis. 

 

2.1. Observasi dan Identifikasi Masalah. Tahap awal pengabdian dilakukan dengan observasi lapangan untuk 

memahami kondisi petani kopra di Desa Wowoli. Tim pengabdian melakukan survei terhadap teknik 

pengeringan yang digunakan oleh petani, baik secara tradisional maupun semi-modern. Survei ini juga 

mencakup wawancara dengan petani mengenai kendala yang mereka hadapi dalam proses produksi. Data yang 

diperoleh menunjukkan bahwa pengeringan tradisional masih dominan digunakan karena keterbatasan akses 

teknologi. Selain itu, kualitas kopra yang dihasilkan sering kali tidak memenuhi standar pasar. Hal ini menjadi 

dasar untuk merancang intervensi teknologi yang sesuai dengan kebutuhan petani [7-8]. 

2.2. Sosialisasi dan Demonstrasi Teknologi ERK. Tahap sosialisasi dilakukan dengan memperkenalkan 

teknologi pengering efek rumah kaca (ERK) kepada kelompok tani kopra. Sosialisasi ini bertujuan memberikan 

pemahaman tentang keunggulan teknologi ERK dibandingkan metode tradisional. Tim pengabdian menjelaskan 

prinsip kerja ERK yang memanfaatkan energi matahari dengan sistem tertutup. Penjelasan ini disampaikan 

melalui presentasi dan diskusi interaktif dengan petani. Petani diajak untuk memahami manfaat teknologi dalam 

meningkatkan kualitas kopra. Dengan demikian, mereka lebih termotivasi untuk mencoba teknologi baru yang 

ditawarkan. Setelah sosialisasi, dilakukan demonstrasi langsung penggunaan teknologi ERK. Demonstrasi ini 

memperlihatkan cara pengoperasian alat, mulai dari penempatan kelapa hingga proses pengeringan [2, 9, 10]. 

Petani diberi kesempatan untuk mencoba menggunakan alat secara mandiri dengan pendampingan tim. Hasil 

demonstrasi menunjukkan bahwa proses pengeringan lebih cepat dan higienis dibandingkan metode tradisional. 

Petani dapat melihat perbedaan nyata pada kualitas kopra yang dihasilkan. Tahap ini menjadi penting untuk 

membangun kepercayaan petani terhadap efektivitas teknologi ERK. 

2.3. Pendampingan dan Evaluasi. Tahap pendampingan dilakukan selama tiga bulan untuk memastikan 

penerapan teknologi ERK berjalan dengan baik. Tim pengabdian secara rutin mengunjungi petani untuk 

memantau penggunaan alat. Pendampingan ini juga mencakup bimbingan teknis jika petani mengalami kendala 

dalam pengoperasian. Selain itu, tim membantu petani dalam mencatat hasil produksi dan membandingkan 

kualitas kopra. Pendampingan intensif ini bertujuan agar petani merasa didukung dalam proses adaptasi 

teknologi. Dengan demikian, keberlanjutan penggunaan ERK dapat terjamin. Evaluasi dilakukan untuk menilai 

keberhasilan program pengabdian. Tim mengukur kualitas kopra yang dihasilkan dengan teknologi ERK dan 

membandingkannya dengan metode tradisional. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan kualitas dan harga 

jual kopra secara signifikan. Evaluasi juga mencakup aspek sosial, yaitu meningkatnya motivasi petani untuk 

berinovasi. Keseluruhan hasil evaluasi menjadi dasar untuk merekomendasikan replikasi program di wilayah 

lain 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Proses Pembuatan Pengering Kopra dengan Teknologi Efek Rumah Kaca 

1. Desain Alat Pengering ERK 

Tahapan pertama dimulai dengan kegiatan perancangan desain alat pengering ERK yang sesuai dengan 

kebutuhan petani kopra di Desa Wowoli. Tim pengabdian bersama peserta pelatihan melakukan diskusi untuk 

menentukan ukuran, bentuk, dan kapasitas alat yang efisien. Desain dibuat dengan mempertimbangkan kondisi 

iklim lokal serta ketersediaan bahan bangunan di daerah tersebut. Prinsip utama desain adalah memaksimalkan 

penyerapan panas matahari dan menjaga sirkulasi udara agar proses pengeringan berlangsung optimal [11]. 
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Sketsa rancangan dibuat secara manual dan digital untuk memudahkan visualisasi bentuk akhir alat. Tahapan 

ini menjadi dasar penting sebelum proses pembuatan fisik dimulai. Secara grafis disajikan dalam Gambar 1. 

2. Persiapan Alat dan Bahan 

Tahap kedua berfokus pada persiapan alat dan bahan yang diperlukan untuk membangun pengering 

ERK. Tim pelatihan menyiapkan bahan utama seperti rangka dari kayu jati, plastik UV dengan ketebalan 200 

mikron, sesuai spesifikasi desain. Setiap bahan diperiksa kualitasnya agar dapat menjamin ketahanan alat 

terhadap panas dan cuaca. Peserta pelatihan dilibatkan langsung dalam proses pemilihan bahan untuk 

meningkatkan pemahaman teknis. Selain itu, dilakukan pengaturan lokasi kerja yang aman dan efisien untuk 

proses konstruksi. Persiapan yang matang pada tahap ini memastikan kelancaran proses pembangunan alat di 

tahap berikutnya. 

Ruang pengering ERK yang dibangun memiliki dimensi sekitar 3 × 5 meter dengan kapasitas 

pengeringan mencapai 100-200 kg kopra sekali proses. Struktur ditutup menggunakan plastik UV setebal 200 

mikron yang dipadukan dengan kaca transparan pada bagian atap untuk memaksimalkan penyerapan panas. Di 

dalam ruang pengering terdapat empat rak yang memungkinkan distribusi bahan lebih merata. Rentang suhu 

operasi antara 45–65 °C. Lama pengeringan rata-rata berkisar 2–5 hari. Biaya pembangunan satu unit ERK 

diperkirakan sekitar Rp 15 juta. Energi utama berasal dari sinar matahari, sementara sumber energi tambahan 

berupa kipas listrik digunakan hanya saat kondisi cuaca mendung untuk menjaga kestabilan suhu. 

 
Gambar 1. Diagram Alir Pembuatan Pengering Kopra ERK 

3. Pembuatan Bangunan ERK 

Tahap ketiga adalah proses pembuatan bangunan pengering ERK sesuai desain yang telah disepakati. 

Peserta pelatihan bekerja secara berkelompok untuk membangun rangka utama dan menutupnya dengan bahan 

pelindung seperti plastik UV dan kaca. Proses konstruksi dilakukan dengan memperhatikan aspek ergonomi 

dan keamanan kerja. Tim pengabdian memberikan arahan teknis agar struktur bangunan kokoh dan mampu 

menahan panas secara optimal. Selama proses berlangsung, peserta juga belajar mengenai teknik 

penyambungan dan penguatan rangka. Tahapan ini menghasilkan bentuk fisik alat pengering yang siap untuk 

tahap instalasi [12]. Pembuatan bangunan ERK tersaji dalam Gambar 2. 

4. Instalasi 

Tahap keempat adalah instalasi sistem pengering ERK yang mencakup pemasangan komponen 

pendukung seperti ventilasi, rak pengering, dan sensor suhu. Tim pelatihan memastikan setiap bagian terpasang 

dengan benar agar sistem dapat berfungsi maksimal. Peserta dilatih untuk memahami cara kerja sistem sirkulasi 

udara dan distribusi panas di dalam ruang pengering. Pengujian awal dilakukan untuk memastikan suhu dan 

kelembapan berada pada tingkat ideal untuk pengeringan kopra. Jika ditemukan kendala teknis, dilakukan 

penyesuaian pada sistem ventilasi atau posisi rak. Tahapan instalasi ini menjadi kunci keberhasilan operasional 

alat pengering ERK. 

5. Finishing 
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Tahap terakhir adalah proses finishing yang bertujuan menyempurnakan tampilan dan fungsi alat 

pengering ERK. Peserta pelatihan melakukan pengecekan ulang terhadap seluruh komponen untuk memastikan 

tidak ada kebocoran atau kerusakan. Permukaan alat dibersihkan dan diperkuat agar tahan terhadap cuaca 

ekstrem. Tim pengabdian juga memberikan pelatihan perawatan rutin agar alat dapat digunakan dalam jangka 

Panjang [13, 14]. Setelah semua tahap selesai, dilakukan uji coba akhir dengan bahan kopra untuk menilai 

performa alat. Tahapan finishing menandai keberhasilan pelatihan sekaligus kesiapan alat untuk digunakan oleh 

petani secara mandiri. 

Gambar 2 Proses Pembuatan Alat Pengering Kopra dengan Teknologi ERK 

B. Evaluasi Hasil Pengabdian kepada Masyarakat melalui Sosialisasi, Demonstrasi, Dan Pembuatan 

Teknologi ERK 

Tahapan awal kegiatan pengabdian dimulai dengan observasi dan identifikasi masalah yang dihadapi 

oleh petani kopra di Desa Wowoli. Tim pengabdian melakukan survei lapangan untuk memahami kondisi 

petani, teknik pengeringan yang digunakan,oleh Masyarakat Desa Wowoli. Hasil observasi menunjukkan 

bahwa sebagian besar petani masih menggunakan metode pengeringan tradisional yang menghasilkan kopra 

berkualitas rendah dengan kadar air tinggi dan warna tidak seragam. Data yang diperoleh dari tahap ini menjadi 

dasar penting dalam merancang solusi teknologi yang sesuai dengan kebutuhan petani. Tahapan ini memastikan 

bahwa program pengabdian berangkat dari permasalahan nyata di lapangan. Kegiatan demonstrasi alat 

pengering kopra dengan teknologi ERK disajikan dalam Gambar 3. 

Tahap berikutnya adalah sosialisasi dan demonstrasi teknologi pengering efek rumah kaca (ERK) 

kepada kelompok tani kopra. Kegiatan ini dilakukan melalui presentasi, diskusi interaktif, dan praktik langsung 

penggunaan alat pengering ERK [15]. Petani diperkenalkan pada prinsip kerja teknologi yang memanfaatkan 

energi matahari secara efisien dengan sistem tertutup, sehingga proses pengeringan menjadi lebih cepat dan 

higienis. Melalui demonstrasi, petani dapat melihat perbedaan nyata antara kopra hasil pengeringan tradisional 
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dan kopra yang dikeringkan menggunakan ERK. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pemahaman dan 

kepercayaan petani terhadap teknologi baru yang lebih efektif. Tahapan ini berhasil menumbuhkan motivasi 

petani untuk berinovasi dan mengadopsi teknologi tepat guna dalam usaha mereka. Secara keseluruhan, hasil 

kegiatan PkM disajikan dalam Tabel 1. 

 

Tabel 1. Evaluasi Hasil Program Pemberdayaan Petani Kopra Desa Wowoli Melalui Pembuatan Alat 

Pengering Kopra Efek Rumah Kaca (ERK) 

Tahapan Aktivitas Utama Hasil yang Dicapai Dampak terhadap 

Petani 

Observasi & 

Identifikasi Masalah 

Survei kondisi petani 

kopra, teknik 

pengeringan tradisional. 

Data menunjukkan 

kualitas kopra rendah 

(kadar air tinggi, warna 

tidak seragam). 

Menjadi dasar 

perancangan solusi 

teknologi.  

Sosialisasi & 

Demonstrasi Teknologi 

ERK 

Presentasi keunggulan 

ERK, diskusi interaktif, 

dan demonstrasi 

langsung penggunaan 

alat. 

Petani memahami 

prinsip kerja ERK dan 

melihat perbedaan 

kualitas kopra hasil 

pengeringan. 

Meningkatkan motivasi 

dan kepercayaan petani 

terhadap teknologi baru. 

Pendampingan & 

Evaluasi 

Monitoring penggunaan 

ERK selama 3 bulan, 

serta evaluasi hasil. 

Kualitas kopra 

meningkat (kadar air 

±5–7%), harga jual naik 

±20%. 

Petani lebih disiplin, 

usaha lebih efisien, dan 

motivasi berinovasi 

semakin tinggi. 

 

Tahap terakhir adalah pendampingan dan evaluasi yang dilakukan selama tiga bulan untuk memastikan 

keberlanjutan penerapan teknologi ERK. Tim pengabdian secara rutin memantau penggunaan alat, memberikan 

bimbingan teknis, serta mengevaluasi hasil pengeringan kopra. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan 

kualitas kopra dengan kadar air sekitar 5–7%, serta kenaikan harga jual hingga 20% dibandingkan sebelumnya. 

Pendampingan ini juga meningkatkan disiplin dan efisiensi kerja petani dalam mengelola usaha kopra [15]. 

Secara keseluruhan, tahap evaluasi menegaskan keberhasilan program dalam meningkatkan kualitas produk dan 

kapasitas manajemen usaha petani di Desa Wowoli. Hasil pengeringan kopra dengan teknologi ERK dan 

perbandingannya dengan kopra hasil pengeringan menggunakan belerang dan kopra hitam disajikan dalam 

Gambar 4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 Sosialiasasi dan Demonstrasi Penjemuran Kelapa menjadi Kopra dengan Alat Pengering ERK 
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Kopra Putih Tanpa ERK 

dengan Bantuan Belerang 

Kopra Putih dengan ERK & 

Tanpa Bantuan Belerang 

Kopra Hitam Tradisional 

(Tanpa ERK) 

   

 
 

 

Gambar 4 Perbandingan Hasil Kopra dengan Beberapa Metode Produksi 

 

Untuk memperjelas capaian program, berikut disajikan tabel perbandingan kondisi kopra sebelum dan 

setelah kegiatan PkM. Tabel 2 merangkum indikator utama seperti kadar air, lama pengeringan, harga jual, 

kapasitas produksi, persentase jenis kopra, tingkat produk berjamur, serta kebiasaan pemindahan kopra saat 

hujan. Data kuantitatif ini memberikan gambaran nyata mengenai perubahan mutu dan efisiensi produksi yang 

dialami petani setelah intervensi teknologi. 

Sebelum penerapan ERK, kopra yang dihasilkan memiliki kadar air tinggi, lama pengeringan mencapai 

72–96 jam, harga jual hanya Rp9.000–Rp12.000/kg, dan seluruh produksi berupa kopra hitam dengan tingkat 

jamur cukup tinggi. Setelah program, kadar air turun menjadi 5–7%, lama pengeringan lebih singkat 48–72 jam, 

harga jual meningkat hingga Rp13.000/kg, dan mutu produk berubah menjadi 65% kopra putih serta 35% kopra 

hitam. Kapasitas produksi per proses memang menurun menjadi 120–150 kg, tetapi kualitas lebih terjamin dan 

risiko berjamur berkurang signifikan. Selain itu, petani tidak lagi perlu memindahkan kopra saat hujan karena 

ERK memberikan perlindungan dengan sistem tertutup yang aman. 

Tabel 2 Perbandingan Keberhasilan PkM Sebelum dan Setelah Pelaksanaan Program 
Indikator Sebelum PkM Setelah PkM Perubahan 

Kadar air 15–20% 5–7% Penurunan ±10–13% 
Lama pengeringan 72–96 jam (3–4 hari) 48–72 jam (2–3 hari) Lebih cepat ±24 jam 
Harga jual Rp9.000–Rp12.000/kg Rp9.000–Rp13.000/kg Kenaikan ±8–10% 
Produksi ±200 kg/proses ±120–150 kg/proses Penurunan kapasitas ±25–40% 
Produk berjamur 15–20% 3–5% Penurunan ±12–15% 



 

 

832 | JDISTIRA (Jurnal Pengabdian Inovasi dan Teknologi Kepada Masyarakat) 

 

Persentase jenis kopra 100% kopra hitam 
65% kopra putih, 35% 

hitam 
Perubahan signifikan mutu 

produk 

Pemindahan kopra 
Perlu dipindahkan saat 

hujan 
Tidak perlu dipindahkan 

karena ERK tertutup 
Lebih efisien dan aman dari 

cuaca 

 

Dalam rangka pemberdayaan mitra (kapasitas masyarakat), program ini berhasil membangun 1 unit alat 

pengering kopra berbasis teknologi efek rumah kaca (ERK) dengan kapasitas produksi berkisar 120–150 kg 

kopra per proses. Melalui penggunaan ERK, petani mampu menghasilkan kopra putih dengan kapasitas 120–

150 kg, sehingga kualitas produksi meningkat dari kondisi awal 100% kopra hitam menjadi 65% kopra putih 

dan 35% kopra hitam. Selain peningkatan mutu produk, terjadi pula peningkatan pengetahuan petani mengenai 

standar kualitas kopra sebesar 40%, keterampilan dalam mengoperasikan alat, serta kemampuan melakukan 

perawatan rutin agar alat tetap berfungsi optimal. Kelompok Tani juga diberikan pemahaman mengenai 

keberlanjutan penggunaan alat ERK tetap terjaga setelah program selesai karena adanya komitmen bersama 

untuk memanfaatkan teknologi secara konsisten. Dengan demikian, pemberdayaan mitra tidak hanya 

menghasilkan inovasi teknologi, tetapi juga membangun fondasi pengetahuan, keterampilan, dan kemandirian 

yang mendukung keberlanjutan usaha kopra di Desa Wowoli. 

4. SIMPULAN 

 

Program PkM pada petani kopra di Desa Wowoli melalui penerapan teknologi pengering efek rumah 

kaca (ERK) menghasilkan peningkatan mutu dan efisiensi produksi. Kadar air kopra yang semula 15–20% 

menurun menjadi 5–7%, sementara harga jual meningkat sekitar 8–10% dari Rp9.000–Rp12.000/kg menjadi 

Rp9.000–Rp13.000/kg. Proses pengeringan yang sebelumnya membutuhkan 72–96 jam berkurang menjadi 48–

72 jam, dengan durasi pendampingan selama tiga bulan. Selain itu, meskipun kapasitas produksi mengalami 

penurunan, namun kualitas produk meningkat, yang awalnya 100% kopra hitam menjadi perbandingan produksi 

65% kopra putih dan 35% kopra hitam. Program ini juga meningkatkan pengetahuan petani mengenai mutu 

kopra sebesar 40%, serta memperkuat keterampilan dalam penggunaan dan perawatan alat. Hasil ini 

menunjukkan bahwa penerapan ERK dapat menjadi alternatif teknologi tepat guna untuk meningkatkan daya 

saing agribisnis kopra, dengan potensi keberlanjutan melalui kemandirian kelompok tani. 

 

5. SARAN 

 

Saran yang dapat diberikan atas kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Wowoli adalah memperkuat 

penerapan teknologi pengering yang efisien dan ramah lingkungan untuk meningkatkan mutu produk. Selain 

itu, perlu dilakukan pendampingan manajemen usaha agar masyarakat mampu mengelola produksi secara 

berkelanjutan. Dengan dukungan pemasaran berbasis digital, hasil kopra desa dapat memiliki daya saing lebih 

tinggi di pasar regional maupun nasional.  
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